BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan koefisien korelasi
rw= 0.813 dengan taraf signifikansi p=0,000 (p<0,01). Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara antara
konsep diri dan dukungan sosial suami terhadap penerimaan diri pada ibu yang
memiliki anak autis di SLB Negeri Semarang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka
peneliti mengemukakan beberapa saran kepada beberapa pihak yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun saran-saran yang
dikemukakan yaitu sebagai berikut:
1. Saran bagi ibu yang memiliki anak autis
Ibu yang memiliki anak autis, diharapkan mampu mempertahankan
konsep diri atas kondisi yang dialami, dengan cara selalu menerima anak
dalam kondisi apapun, suami selalu membantu dan mendukung istri ketika
istri memiliki kesulitan dalam merawat dan mendidik anak.
2. Saran bagi peneliti mendatang
Adapun saran bagi peneliti mendatang, yaitu diharapkan mampu
meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi penerimaan diri ibu yang

memiliki anak autis, seperti kebermaknaan hidup dan rasa syukur.
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